





Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Setting yang digunakan adalah setting dengan gaya modern minimalis 
yang dipadukan penggunaan properti minimalis memiliki bersifat esensiansial 
dan fungsional dengan penggunaan bahan fabrikasi. Setting memanfaatkan 
pola bentuk bangunan dengan unsur geometris dengan keteraturan struktur, 
sehingga mampu membagi ruang dan berkesan luas dengan menggunakan 
unsur pencahayaan. 
Tata panggung yang digunakan pada program Mata Najwa mengadopsi 
tata panggung Audience Show yakni tata panggung televisi untuk acara talk 
show yang menghadirkan pemirsa di studio. 
Sumber pencahayaan utama yang digunakan menggunakan tata lampu. 
Cahaya yang dihasilkan berupa high key lighting. 
Tata busana dan tata rias atau make up digunakan pada host, narasumber, 
ataupun pengisi acara secara padu dan berkesinambungan. Penggunaan tata 
busana atau kostum menyesuaikan dengan tema pembahasan. Penggunaan 
busana formal lebih digunakan oleh pembawa acara. Sedangkan tata busana 
yang dikenakan oleh narasumber lebih leluasa karena menyesuaikan atar 
belakang narasumber. Tidak jarang menggunakan tata busana yang mampu 
menunjukan identitas sosial dari narasumber yang hadir. Elemen tata artistik 
make up yang digunakan adalah beauty make up yang diterapkan pada 
pembawa acara ataupun pengisi acara hiburan. Sedangkan make up yang 
diaplikasikan pada narasumber lebih pada make up korektif yakni make up 
yang menonjolkan bagian wajah yang sempurna dan menutupi bagian wajah 
yang kurang sempurna. Make up korektif wajah diperlukan atas prinsip dasar 
bahwa bentuk wajah yang dianggap kurang sempurna dapat disempurnakan 





sehingga penampilannya menjadi lebih baik dan bisa meningkatkan rasa 
percaya diri. 
Penggunaan grafis yang terdapat pada program Mata Najwa terdiri dari 
beberapa macam yakni grafis bumper, grafis tittle, grafis ilustrasi. Grafis 
bumper digunakan pada awal dan akhir setiap segmen dan sebagai identitas 
acara. Grafis ilustrasi memiliki peran untuk dapat menggambarkan informasi 
yang bersifat menjelaskan atau menerangkan sesuatu yang sedang menjadi 
bahan perbincangan antara narasumber dan juga pembawa acara. Grafis tittle 
memiliki fungsi untuk memberikan informasi mengenai beberapa hal seperti 
nama narasumber, topik yang sedang dibicarakan dan juga informasi lain. 
Grafis dapat ditempatkan pada berbagai tempat, berkaitan dengan setting dan 
properti grafis dapat digunakan sebagai sarana memberikan informasi kepada 
pemirsa yang berada di studio. 
Beragam elemen artistik yang digunakan yang memiliki peran dan juga 
fungsi yang diselaraskan dengan tema pembahasan. Dalam menyajikan 
program yang berkualitas, talk show Mata Najwa menggunakan berbagai 
elemen tata artistik untuk memberikan tampilan yang mampu mendukung 
pembahasan setiap tema yang yang disajikan pada setiap episodenya. Secara 
keseluruhan ciri, gaya, dan teknik yang digunakan pada elemen tata artistik 
program talk show mata najwa menampilkan karakter  elemen tata artistik 
modern minimalis yang meliki peran penting sebagai elemen pendukung 
keberhasilan sebuah program acara. 
Tata Artistik Pada Mata Najwa Trans7 Pada Episode Reguler dan Episode 
On Stage, hampir pada semua aspek artistik memiliki kesamaan. Adapun 
perbedaannya hanya terletak pada penggunaan warna dominan, yang mana hal 
tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan tema acara. 
B. Saran 
1. Pihak Trans7 disarankan mempertahankan konten primer atau talkshow 
yang dapat menambah wawasan, menghibur, informatif, dan inspiratif. 
Karena belum ada program talkshow semacam ini yang memiliki kekuatan 
pada konten dialog yang menarik dan menghibur.  





2. Pihak Trans7 disarankan, bahwa terkait proses perubahan dan 
perkembangan tetap berlangsung demi menciptakan suasana baru dan 
fresh, agar konten yang menarik berimbang dengan suasana dan tata 
artistik yang indah dan berkaitan satu sama lain. Sehingga dapat 
memberikan kepuasan visual dan informasi kepada khalayak. 
3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti program talkshow dan 
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